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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Pembahasan 

Kartono (1996) menjelaskan terdapat beberapa aspek yang ada di dalam diri 

individu yang mana dapat memberikan pengaruh serta pembentukan pada proses 

psikis dalam kehidupan individu tersebut yaitu, aspek kognitif, afektif dan konatif. 

Komponen yang ada pada psikologis individu ini sendiri harus berjalan lancar untuk 

menghindari ketidakseimbangan atau konflik psikologis pada individu. 

Berdasarkan pengambilan data yang sudah dilakukan oleh peneliti terlihat 

bagaimana gambaran psikologis yang dimiliki oleh kedua informan.  

Gambaran psikologis pada kedua informan dapat dilihat dari aspek kognitif, 

afektif dan konatif yang terbentuk dalam diri kedua informan saat menjadi seorang 

fujoshi. Aspek pertama yang ada pada psikologis individu adalah kognitif. Aspek 

kognitif menurut Kartono (1996) memiliki peran bagi individu untuk dapat 

melakukan pengambilan keputusan, kemudian sejalan dari proses kognitif yang 

terjadi menjadi dasar atas timbulnya suatu prasangka, belajar sosial, pengamatan, 

dan ingatan yang menjadi kemampuan individu untuk melakukan  learning, 

retention dan remembering terkait hal-hal yang sudah lampau. Pada kedua informan 

tergambarkan bagaimana aspek kognitif yang ada selama menjadi seorang fujoshi 

yaitu seperti saat kedua informan dapat mengambil keputusan untuk tidak lagi 

menulis komentar yang buruk di media sosial terhadap idol dan shipper lain, 

perilaku tersebut tidak lagi dilakukan kedua informan atas kesadaran jika 

perilakunya tersebut salah. Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh kedua 

informan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulchairi (2022) 

terkait dengan pemahaman akan perilaku baik dan tidak sebagai seorang fujoshi. 

Selain itu kedua informan juga sama-sama memiliki pemikiran jika mereka hanya 

bisa bahagia jika menjadi seorang fujoshi, pemikiran ini bisa terbentuk pada 

informan dua karena adanya ingatan akan masa lampau terkait dengan kehidupan 

yang terasa mengekang dan menyesakan.   
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Aspek afektif menurut Darwis (2006) adalah suatu gejala psikofisiologis yang 

memberikan efek pada persepsi, tingkah laku dan sikap. Emosi ini juga merupakan 

suatu gambaran dari perasaan yang dimiliki oleh individu dalam menghadapi 

keadaan yang berbeda-beda. Aspek afektif ini juga mengarah kepada bagaiman 

penilaian emosi seseorang yang mencerminkan bagaimana perasaan yang dia miliki 

pada suatu hal (Hallmann, Zehrer & Muller, 2015). Pada kedua tergambarkan 

beberapa aspek afektif yang mereka miliki sebagai seorang fujoshi. Pada Informan 

N terlihat bagaimana perasaan kesukaan yang dirasakannya pada ship-nya yaitu 

perasaan yang murni dimana tidak dipengaruhi rasa ketidaksukaan pada pasangan 

heteroseksual dan sebagainya. Selain itu informan N juga merasa jika dirinya lebih 

bahagia saat melihat bagaimana ship-nya melakukan interaksi dari pada saat dirinya 

berinteraksi dengan pasangannya sendiri. Kemudian informan N menganggap jika 

ship-nya telah menjadi moodboster baginya, hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Putri (2022) terkait salah satu hal positif yang diperoleh seorang 

fujoshi adalah mendapatkan hiburan yang bisa menjadi moodboster. Pada informan 

Y sendiri terlihat jika adanya penghindaran dari rasa tidak suka yang dimilikinya 

pada pasangan heteroseksual sebagai alasan dari kuatnya rasa suka yang informan 

miliki pada homoseksual. Hal ini dikarenakan adanya pengamatan yang dilakukan 

oleh informan Y terhadap hubungan pasangan heteroseksual selama ini yang 

dianggapnya tidak selayaknya pasangan yang seharusnya atau pasangan yang ideal.  

Aspek konatif menurut Wicaksono, Syahrani dan Suryani (2020) adalah 

terkait bagaiman kecenderungan seseorang untuk berperilaku terhadap suatu hal. 

Konatif ini sendiri melibatkan bagaimana kognitif dan afektif yang dimiliki oleh 

individu berpengaruh terhadap kencenderungan berperilakunya dalam menanggapi 

sesuatu. Pada kedua informan sendiri terlihat bagaimana perilaku yang 

dimunculkan oleh keduanya berdasarkan pengaruh emosi yang dirasakan yaitu 

melakukan agresi verbal kepada idol dan shipper lain atas dasar ketidaksukaan dan 

kemarahan yang mereka rasakan. Hal ini berkaitan juga dengan bagaimana 

fanatisme yang dimiliki oleh seorang fujoshi terhadap ship-nya dimana menurut 

Eliani dan Masturah (2018) fanatisme adalah suatu keyakinan yang berlebihan pada 

suatu hal yang ditunjukan dalam perasaan antusias yang tinggi, minat dan emosi 
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yang berlebihan. Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Hamid (2022) 

yang menunjukan jika rasa fanatisme yang tinggi dari penggemar k-pop membuat 

kontrol diri mereka menjadi rendah, sehingga melakukan agresi secara verbal di 

media sosial. Kedua informan juga sama-sama tidak menunjukan dirinya sebagai 

seorang fujoshi pada lingkungan sosialnya karena memiliki kesadaran jika 

homoseksual masih menjadi hal yang belum diterima dengan baik di masyarakat. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vesky dan Hasmira (2021) 

terkait dengan penutupan identitas diri yang dilakukan oleh fujoshi karena tidak 

ingin mendapatkan kritikan dan juga karena adanya pandangan buruk masyarakat 

terhadap perilaku mereka yang dianggap menyimpang. Selain itu, sejalan juga 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Gusri, Arif dan Dewi (2021) menunjukkan 

jika fujoshi cenderung mempunyai identitas ganda sebab hubungan homoseksual 

tidak diterima dalam nilai budaya masyarakat Indonesia. Kemudian kedua informan 

sama-sama melakukan perilaku memasangkan siapa saja laki-laki yang dilihatnya 

cocok tanpa memperdulikan orientasi seksual orang yang dipasangkan tersebut. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sheva dan Roosiani (2022) terkait 

dengan salah satu dampak menjadi seorang fujoshi, dimana dampak negatif yang 

akan dirasakan adalah tidak bisa lagi melihat jika interaksi antara sesama laki-laki 

bukan hal yang biasa melainkan memiliki hubungan yang romantis. Tidak bisa 

melihat kedekatan laki-laki sebagai hal biasa juga membuat kedua informan 

menjadi melakukan ship terhadap orang-orang terdekatnya, dimana informan N 

melakukan ship pada pacarnya dan informan Y melakukan ship pada adiknya. 

Perilaku fujoshi dari kedua informan itu sendiri diperkuat juga karena 

beberapa hal seperti celebrity worship dan stereortype peran gender yang ada di 

masyarakat. Celebrity worship adalah suatu ketertarikan tidak biasa yang dimiliki 

oleh penggemar dan membuat munculnya perasaan obsesi terhadap satu atau lebih 

sosok figur selebriti (Shofa, 2017). Raviv (dalam Darfiyanti & Putra, 2012) 

menjelaskan jika semakin tinggi tingkatan pengidolaan yang dilakukan oleh 

penggemar maka semakin tinggi juga bentuk keterlibatan yang mereka tunjukkan 

terhadap idolnya. Pada kedua informan celebrity worship yang terlihat adalah 

dimana keduanya sama-sama menganggap jika interaksi dari idol yang mereka 
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gemari tersebut yang memperkuat perilaku ship yang mereka lakukan. Kemudian 

kedua informan sama-sama memiliki perasaan yang teramat suka pada ship-nya 

sehingga keduanya tidak menyukai siapa saja yang mengganggu ship-nya tersebut, 

baik idol perempuan atau idol laki-laki. Hal ini menunjukan jika kedua informan 

menganggap dirinya memiliki kedekatan yang khusus dengan idolnya sehingga 

dapat mengatur siapa saja yang boleh menjadi pasangan idolnya dan siapa saja yang 

boleh berdekatan dengan idolnya. Sejalan dengan apa yang dikemukan oleh Rojek 

(2012, dalam Ramadhani, Widyastuti & Nur, 2022) dimana celebrity worship 

adalah minat yang dimiliki oleh seseorang fans dalam menciptakan kedekatan 

dengan idolnya dan mengarah kepada perilaku yang disfungsional. Sejalan juga 

dengan celebrity worship ini sendiri tergambarkan bagaimana proses kognitif yang 

ada pada kedua informan. Kedua informan sama-sama memiliki harapan yang 

kurang realistis pada ship-nya seperti pernikahan dan memiliki anak, harapan ini 

terbentuk karena adanya pengamatan yang dilakukan oleh kedua informan terkait 

bagaimana interaksi ship-nya tersebut yang menurut mereka cocok untuk menjadi 

pasangan dalam pernikahan. Harapan kurang realistis yang dimiliki oleh kedua 

informan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indriani, Asriati, 

Hidayah, Bahari, dan Ismiyani (2023) terkait dengan salah satu dampak negatif 

menjadi fujoshi yaitu tenggelam ke dalam fantasi yang berlebihan dan tidak masuk 

akal yang merujuk ke dunia nyata.  

Hal lain yang memperkuat perilaku fujoshi kedua informan adalah stereotype 

peran gender. Menurut Hoyenga dan Hoyenga (dalam Lailatusifah, 2014) peran 

gender antara laki-laki dan perempuan berbeda, dimana laki-laki dipandang sebagai 

orang yang kuat, tegar dan sosok pemimpin bagi perempuan, sedangkan perempuan 

sendiri dipandang sebagai orang yang sabar, lembut, dan tidak boleh untuk 

menantang laki-laki. Dari stereotype terhadap peran gender ini memunculkan 

ketidakadilan yang dilekatkan kepada mereka (Rosyidah & Nurwati, 2019). Kedua 

informan sama-sama memiliki pandangan jika stigma gender yang ada pada 

masyarakat selama ini sudah menekan dan merenggut hak orang lain salah satunya 

adalah homoseksual. Bagi informan N peran gender sebelumnya sudah membuatnya 

salah paham akan laki-laki dan perempuan dimana informan N menganggap jika 
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laki-laki tidak mendapat tekanan sebanyak perempuan, namun setelah menjadi 

fujoshi informan N merasa sadar jika selama ini peran gender sudah menekan hak 

semua orang dan membuat banyak orang hidup dalam kepalsuan sama seperti 

homoseksual. Bagi informan Y sendiri peran gender membuat pandangan 

masyarakat tidak terbuka akan laki-laki dan perempuan, dimana menurut informan 

Y laki-laki dan perempuan memiliki posisi yang setara dalam sebuah hubungan dan 

laki-laki juga bisa menjadi orang yang feminim seperti yang tergambarkan dalam 

homoseksual. Selain itu perselingkuhan yang dilihat oleh informan Y yang 

dilakukan oleh pasangan heteroseksual menjadi penguat keyakinannya jika 

homoseksual merupakan pasangan yang lebih ideal. Hal ini didukung dari penelitian 

yang dilakukan oleh Ayudyasari (2016) dimana salah satu alasan seseorang menjadi 

fujoshi adalah karena faktor masa lalu, dimana adanya kejenuhan dengan percintaan 

heteroseksual dan peran gender yang menekan perempuan untuk menjadi pihak 

yang lemah. Kedua informan juga sama-sama menganggap jika homoseksual 

memiliki hak yang sama dengan heteroseksual dalam menentukan pasangannya dan 

mereka juga tidak sepantasnya untuk dihakimi oleh masyarakat. 

Kedua informan berada pada usia emerging adulthood dimana informan N 

berusia 22 tahun dan informan Y berusia 20 tahun. Emerging adulthood sendiri 

merupakan tahap transisi dari tahap perkembangan remaja ke tahap dewasa yang 

berlangsung dari kisaran usia 18 hingga 25 tahun (Santrock, 2016). Dalam tahap 

psikososial yang dikemukakan oleh Erik Erikson emerging adulthood berada dalam 

tahap keenam yaitu intimacy vs isolation, dimana individu memasuki fase dewasa 

awal. Individu yang berada dalam tahap ini juga akan mulai membentuk hubungan 

yang intim secara psikologis dengan orang lain, dimana hubungan kasih sayang dan 

seksual bisa menjadi salah satu bagian pentingnya (Maria & Amalia, 2018). Hal ini 

tidak sesuai dengan kedua informan dengan  kognitif, afektif dan konatif yang 

menunjukan bagaimana keantusiasan yang besar dimiliki oleh kedua informan 

kepada hubungan homoseksual. Dimana bagi kedua informan imajinasi yang 

mereka miliki terkait dengan hubungan homoseksual lebih membahagiakan dari 

pada apa yang mereka dapatkan di kehidupan senyatanya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dan Nurhidayah (2023) fujoshi yang 
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memiliki keantusiasan dan ketertarikan besar dalam melihat hubungan sesama jenis 

atau homoseksual, dimana rasa antusias tersebut membuat mereka bahkan 

mengimajinasikan hubungan homoseksual terhadap orang terdekatnya. Selain 

adanya ketidaksesuaian dengan tahap psikososial Erik Erikson perilaku fujoshi 

informan juga menunjukkan adanya ketidaksesuaian dengan teori perkembangan 

psikoseksual yang dikemukan oleh Sigmund Freud. Pada tahap akhir dalam 

perkembangan psikoseksual yaitu fase genital (masa remaja), seorang individu akan 

mengembangkan suatu ketertarikan seksual yang erat kepada lawan jenisnya (Purba, 

2018). Kedua informan sama-sama menunjukan imajinasi yang tinggi terhadap 

hubungan homoseksual dan berusaha menggapai hal tersebut dengan melakukan 

ship pada orang terdekatnya seperti pasangannya dan keluarganya. 

Secara garis besar kedua informan juga termasuk ke dalam tipe fujoshi yang 

ekstrem. Menurut (Tariuni et al., 2022) terdapat beberapa tipe atau tingkatan dari 

seorang fujoshi. Salah satu tingkatan tertinggi adalah dimana fujoshi tidak 

memandang homoseksual dari sebatas fantasi akan film atau cerita yang ia baca, 

namun fujoshi memandang homoseksual dari realitas kehidupan homoseksual itu 

sendiri. Hal ini terlihat dari bagaimana informan N menjadikan ship-nya sebagai 

pemuas dari imajinasi yang dia miliki terhadap hubungan homoseksual nyata yang 

tidak dia temui secara langsung. Sama halnya dengan informan Y yang juga 

menjadikan hubungan homoseksual sebagai bahan imajinasinya terhadap hubungan 

yang lebih ideal. 

 

5.2 Refleksi Penelitian 

Penelitian terkait dengan fujoshi Kpop ini memberikan banyak pembelajaran 

tersendiri bagi peneliti yang juga seorang fans Kpop. Hal-hal yang menjadi 

pembelajaran bagi peneliti adalah karena membuat peneliti sadar pentingnya 

menaruh kontrol akan perasaan yang dimiliki terhadap idol dan juga pentingnya 

bagaimana menanggapi setiap hal yang idol kita lakukan sebagai hal yang tidak 

diarahkan ke hal yang berlebihan. Peneliti juga mendapatkan kesadaran bagaimana 

hal yang selama ini berjalan berdampingan dengan kita selama ini yaitu terkait 
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peran gender nyatanya bisa menjadi pembuka pandangan orang lain kearah yang 

tidak pernah terpikirkan sebelumnya. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian  

Selama melakukan proses penelitian peneliti menyadari beberapa hal yang 

menjadi keterbatasan dalam penelitian, seperti: 

1. Pengambilan data yang dilakukan oleh peneliti masih belum cukup dalam 

karena kecanggungan yang dimiliki oleh peneliti untuk memperluas 

pertanyaan dimana karena adanya juga keseganan jika pertanyaan tersebut 

membuat informan merasa dihakimi atau tersinggung. 

2. Calon informan menolak untuk berpartisipasi dan juga mengundurkan diri, 

hal ini karena kurangnya pendekatan yang dilakukan oleh peneliti 

sehingga tidak bisa meyakinkan informan terkait kerahasian data. 

3. Peneliti kurang mampu untuk menemukan sumber referensi yang lebih 

luas dan relevan karena kurangnya upaya yang dilakukan oleh peneliti 

untuk menemukan referensi diberbagai sumber. 

 

5. 4 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan bisa terlihat bagaimana 

gambaran psikologis yang dimiliki kedua informan. Pada aspek kognitif kedua 

informan terlihat bagaimana pengambilan keputusan yang dilakukan kedua 

informan untuk tidak lagi menulis komentar tidak pantas pada idol dan shipper lain, 

kemudian kedua informan juga sama-sama beranggapan jika hanya bisa bahagia 

jika menjadi fujoshi. Pada aspek afektif informan pertama tergambarkan bagaimana 

rasa bahagia yang didapat pada saat melihat interaksi ship-nya melebihi dari rasa 

bahagia sama berinteraksi dengan pasangannya, kemudian informan pertama juga 

menjadikan ship-nya sebagai moodboster. Pada aspek afektif informan kedua 

tergambarkan adanya penghindaran rasa ketidaksukaan yang dimiliki oleh 

informan pada pasangan heteroseksual sebagai alasan kuatnya rasa suka yang 

informan miliki pada homoseksual. Pada aspek konatif kedua informan terlihat 

bagaimana kecenderungan berperilaku kedua informan seperti melakukan agresi 
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verbal pada idol dan shipper lain karena rasa kemarahan dan ketidaksukaan yang 

berkaitan dengan fanatisme kedua informan sebagai fujoshi. Kemudian terlihat juga 

bagaimana kedua informan tidak menunjukan diri sebagai seorang fujoshi pada 

lingkungan sosialnya karena adanya kesadaran terkait hubungan homoseksual yang 

belum diterima oleh masyarakat. Selain itu kedua informan juga menunjukan 

perilaku yang tidak bisa melihat kedekatan antara laki-laki sebagai hal yang biasa 

sehingga melakukan pemasangan kepada siapa saja yang dilihatnya cocok bahkan 

kepada orang terdekatnya. Perilaku fujoshi dari kedua informan ini sendiri 

diperkuat juga karena beberapa hal seperti celebrity worship dan stereortype peran 

gender yang ada di masyarakat. Dalam celebrity worship kedua informan 

menganggap jika mereka memiliki kedekatan yang khusus dengan idolnya sehingga 

dapat mengatur siapa saja yang boleh menjadi pasangan idolnya dan siapa saja yang 

boleh berdekatan dengan idolnya. Selain itu dalam celebrity worship ini juga 

tergambarkan bagaimana proses kognitif yang ada pada kedua informan, dimana 

keduanya memiliki harapan yang kurang realistis pada ship-nya. Kemudian dalam 

stereotype peran gender terlihat bagaimana pandangan yang ada pada masyarakat 

itu sendiri yang menjadi penguat bagi informan untuk menganggap jika 

homoseksual memiliki hak yang sama dengan heteroseksual dalam menentukan 

pasangannya. Kedua informan juga menunjukan adanya ketidaksesuaian perilaku 

dengan tahap perkembangan psikoseksual yang dikemukakan oleh Sigmund Freud 

yang mana pada usianya kedua informan lebih fokus pada ketertarikan seksual pada 

lawan jenis. Serta adanya ketidaksesuaian dengan tahap perkembangan psikososial 

dari Erik Erikson yang mana pada usianya kedua informan harusnya sudah 

membentuk keintiman seperti misalnya dengan pasangan. 

 

5.5 Saran  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, terdapat beberapa saran serta 

masukan yang diberikan oleh peneliti, yaitu: 

1. Bagi Informan 

Saran yang bisa peneliti berikan bagi informan adalah untuk bisa lebih 

mengkomunikasikan apa saja yang dirasakan dan dipendam pada 
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setidaknya salah satu orang terdekat, sehingga tidak perlu merasa tertekan 

atas setiap hal yang ingin dilakukan dan melampiaskan apa yang dirasakan 

pada hal lain. 

2. Bagi Fans Kpop 

Saran yang bisa peneliti berikan pada fans Kpop adalah untuk bisa 

meletakan kontrol diri pada saat menjadi seorang fans, sehingga tidak 

memandang idolnya kearah yang tidak seharusnya. 

3. Bagi Masyarakat 

Saran yang bisa peneliti berikan pada masyarakat adalah bisa membuka 

pemikiran terhadap perilaku fujoshi dan juga stigma-stigma yang ada pada 

masyarakat selama ini. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan membahas gambaran psikologis pada 

fujoshi yang lebih luas dimana tidak hanya fujoshi fans Kpop saja 

melainkan juga fujoshi yang bukan hanya berasal dari fans Kpop. 
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